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Abstrak

Selat Sunda merupakan wilayah perairan yang berada pada pertemuan dua lempeng tektonik, yaitu lempeng
Benua Eurasia dan lempeng Samudera Indo-Australia pertemuan lempeng tersebut membentuk zona subduksi
sehingga menyebabkan patahan yang bergerak dan dikenal dengan Sesar Sumatra.. Selain Sesar Sumatera di
Selat Sunda juga terdapat aktivitas vulkanik yang disebabkan oleh aktivitas Gunung Anak Krakatau. Hal
tersebut menyebabkan tingginya aktifitas geodinamika dan potensi bencana di Selat Sunda, mengingat
wilayah selat sunda dikelilingi oleh provinsi yang padat penduduk dan menjadi jalur tranfortasi laut sehingga
jika terjadi bencana maka banyak kerugian yang ditimbulkan. Oleh karena itu perlu adanya mitigasi bencana.
Untuk mendukung mitigasi bencana maka dapat dilakuakan pemantauan pergeseran dan regangan Selat
Sunda. Penelitian ini bertujuan menghitung besar pergeseran, kecepatan dan regangan Selat Sunda. Data yang
digunakan yaitu data episodik titik CORS CGON, CLGI, CPSR, CSBK, CTCN dan CUJK, yang diikatkan ke
14 stasiun IGS BAKO, COCO, NTUS, XMIS, YAR3, DARW, KAT1, LHAZ, POHN, HYDE, DGAR,
CUSV, SGOC, IISC, KARR dan pengolahan menggunakan software Gamit/GLOBK 10.7. Hasil penelitian
ini yaitu, pergeseran horizontal titik pengamatan sebesar 34,2 — 0,0525 mm dan pergeseran ketinggian sebesar
10,9 mm s.d -45,3 mm. Kecepatan pergeseran horizontal titik pengamatan sebesar 15,832 - 25,875 mm/,
titik pengamatan dominan bergerak ke arah tenggara dengan arah pergeseran sebesar 78,326°- 135,519°. Pola
regangan titik pengamatan yaitu, kompresi dengan nilai kompresi -0,4254 pstrain s.d -0.2382 pstrain.

Kata Kunci:KecepatanPergeseran, Pergeseran, Regangan, Selat Sunda.

ABSTRACK

The Sunda Strait is a water area located at the junction of two tectonic plates, namely the Eurasian Continent
plate and the Indo-Australian Ocean Plate where these Plates meet to form a subduction zone, causing a
moving fault known as the Sumatra Fault. Apart from the Sumatra Fault in the Sunda Strait, there is also
volcanic activity caused by the activity of Mount Anak Krakatau. This causes high geodynamic activity and
the potential for disasters in the Sunda Strait, considering that the Sunda Strait area is surrounded by densely
populated provinces and is a sea transportation route so that if a disaster occurs, many losses will be
incurred. Therefore, mitigation is needed. To support disaster mitigation, monitoring of the displacement and
strain of the Sunda Strait can be carried out. This study aims to calculate the displacement, velocity and
strain of the Sunda Strait. The data used are the episodic data of the CORS CGON, CLGI, CPSR, CSBK,
CTCN and CUJK, which are tied to 14 IGS BAKO, COCO, NTUS, XMIS, YAR3, DARW, KAT1, LHAZ,
POHN, HYDE, DGAR, CUSV stations. , SGOC, 1ISC, KARR and processing using Gamit / GLOBK 10.7
software. The results of this study are the horizontal shift of the observation point of 34.2 - 0.0525 mm and a
shift in height of 10.9 mm to -45.3 mm. The horizontal shift speed of the observation point is 15.832 - 25.875
mm /year, the dominant observation point moves to the southeast with a shift direction of 78.326° - 135.519°.
The strain pattern of the observation point was compression with a compression value of -0.4254 ustrain to -
0.2382 ustrain.
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1. Pendahuluan
1.1 LatarBelakang

Indonesia terletak dipertemuan tiga lempeng
tektonik besar di dunia sehingga Indonesia rawan
akan aktifitas seismik. Lempeng tersebut adalah
Eurasia, Hindia — Australia, dan Pasifik. Perairan
Selat Sunda merupakan salah satu selat di
Indonesia yang terletak diantara Pulau Sumatera
dan Pulau Jawa, yaitu penghubung Provinsi
Lampung dan Provinsi Banten. Wilayah Selat
Sunda berada pada pertemuan dua lempeng
tektonik, yaitu lempeng benua Eurasia dan
lempeng samudera Indo-Australia.

Pertemuan kedua lempeng tersebut menyebabkan
terbentuknya zona subduksi, yang memiliki arah
dan jenis penunjaman (slab) yang tidak seragam
di wilayah Selat Sunda. Penunjaman lempeng
Indo-Australia dengan lempeng Eurasia membuat
sudut yang agak menyerong di Pulau Sumatra.
Akibat subduksi tersebut menyebabkan patahan
yang bergerak dan membentang di sepanjang
pulau Sumatera, yang dikenal dengan Sesar
Sumatra. Sesar tersebut memiliki kecepatan 5-6
cm/tahun (Hidayat dkk., 2012).

Selain Sesar Sumatra juga terdapat Sesar
Mentawai. Kedua sesar ini memiliki arah
pergerakan menganan (dextral) yang menerus
hingga ke perairan Selat Sunda (Fajriyanto
dkk.,2012). Selain pengaruh aktivitas tektonik,
pergeseran dan regangan Selat Sunda juga dapat
dipengaruhi oleh aktivitas vulkanik karena di
Wilayah Selat Sunda terdapat gunung api yang
aktif yaitu Anak Gunung Krakatau. Berdasarkan
data Badan Meteorologi, Klimatologi dan
Geofisika (BMKG) pada tanggal itu 23 Januari
tahun 2018 telah terjadi gempa bumi di Lebak
Banten dan dirasakan hingga ke Lampung, dengan
kekuatan gempa Magnitudo 6. Pada tanggal 22
Desemeber 2018 telah terjadi tsunami di Provinsi
Lampung dan Banten yang diakibatkan oleh erupsi
Anak Gunung Krakatau.

Berdasarkan data tersebut memberikan fakta
bahwa Selat Sunda memiliki potensi bencana
yang tinggi. Mengingat wilayah Selat Sunda
dikelilingi oleh provinsi yang padat penduduk dan
menjadi jalur tranfortasi laut sehingga jika terjadi
bencana maka banyak kerugian yang ditimbulkan,
seperti kerugian harta benda dan korban jiwa. Oleh
karena itu perlu adanya upaya mitigasi bencana
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untuk mencegah atau mengurangi becana. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung
mitigasi bencana yaitu, melakukan pemantauan
pergeseran dan regangan Selat Sunda.

Dalam penelitian Saputra dkk tahun 2017 tentang
Deformasi Jawa Timur dan beberapa penelitian
terdahulu lainnya, pemantauan peregeseran dan
regangan dapat dilakukan dengan pemantauan data
Global Positioning System (GPS). Data GPS tersebut
dari Continuously Operating Reference Station
(CORS) milik Badan Informasi Geospasial (BIG).

1.2 RumusanMasalah

Adanya aktivitas tektonik dan vulkanik di Selat
Adanya aktivitas tektonik dan vulkanik di Selat Sunda
menyebabkan Selat Sunda memiliki berpotensi
bencana yang tinggi sehingga dapat mengakibatkan
korban jiwa. Maka sebagai upaya mendukung mitigasi
bencana diperlukan penelitian untuk mengetahui besar
pergeseran, kecepatan pergeseran dan pola regangan
di Selat Sunda. Berdasarkan rumusan masalah tersebut
maka pertanyaan penelitian ini yaitu:

1. Berapakah besar  pergeseran
pengamatan di Selat Sunda?

2. Berapakah besar kecepatan pergeseran yang
terjadi pada titik pengamatan di Selat Sunda?

3. Bagaimanakah pola regangan yang terjadi
pada titik pengamatan di Selat Sunda?

padatitik

1.3 Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini, yaitu menghitung besar pergeseran, kecepatan
pergeseran dan pola regangan pada titik pengamatan
di Selat Sunda dalam kurun waktu 2017-2019.
Menggunakan data Global Positioning System(GPS)
titik pengamatan CORS (BIG) tahun 2017-2019.

1.4 Manfaat Penelitian

Aktivitas tektonik dan vulkanik disekitar dapat
menyebabkan pergerakan dipermukaan bumi. Maka
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai besar pergeseran, kecepatan pergeseran dan
Regangan Selat Sunda agar dapat menjadi masukan
dalam mitigasi bencana dan pembuatan rencana tata
ruang wilayah (RTRW).

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah :
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1. Titik pengamatan CORS yang digunakan
sebanyak 6 titik CORS milik BIG vyaitu :
CTCN (Tampang Tua Tanggamus), CLGI

(Keirong, Pesawaran), CSBK (Sebuku,
Lampung  Selatan), CUJK  (Cikaung
Pandeglang), CPSR (Pasauran, Cinangka,

Serang), dan CGON (Jombang, Cilegon).
2. Penggunaan titik ikat IGS BAKOOOIDN

(Indonesia), COCOOOAUS  (Australia),
NTUSOOSGP (Singapura), XMISOOAUS
(Australia), YAR300AUS (Australia),
DARWOOAUS (Australia), KAT100AUS
(Australia), LHAZOOCHN (China),
POHNOOFSM  (Micronesia), HYDEOOIND

(INDIA), DGAROOGBR (United kingdom),
CUSVOOTHA (Thailand), SGOCOOLKA
(Sri Langka), IISCO0IND (India),
KARROOAUS (Australia).

3. Pengolahan data CORS menggunakan
software GAMIT/GLOBK

4. Penelitian ini hanya menghitung besar
pergeseran, kecepatan pergeseran dan pola
regangan Selat Sunda berdasarkan data
CORS

5. Perhitungan besar pergeseran, kecepatan
pergseran dan regangan hanya pada bagian
permukaan bumi dan berfokus pada arah
horizontal atau X dan Y.

6. Hasil akhir dari kegiatan ini menyajikan
ploting pergeseran dan pola regangan pada
titik pengamatan CORS.

2. TINJAUANPUSTAKA

2.1 Global Positioning System (GPS)

GPS (Global Positioning System) adalah sistem
satelit  navigasi ~dan  penentuan  posisi
menggunakan satelit. GPS merupakan sistem
satelit navigasi milik Amerika Serikat. Nama
formalnya adalah NAVSTAR GPS (NAVigation
Satellite Timing and Ranging Global Position
System). Sistem yang dapat digunakan oleh
banyak orang sekaligus dalam segala cuaca ini
didesain untuk memberikan posisi dan kecepatan
tiga dimensi yang teliti, dan juga informasi
mengenai waktu, secara kontinyu di seluruh dunia
(Sudarsono dkk., 2017).

GPS banyak diaplikasikan di dunia pada saat ini,
baik di darat, laut, udara, maupun angkasa.
Disamping aplikasi-aplikasi militer, bidang-bidang
aplikasi GPS yang cukup marak saat ini antara lain
meliputi survei pemetaan, geodinamika, geodesi,
geologi, geofisik, transportasi dan navigasi,
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pemantauan deformasi, pertanian, kehutanan, dan
bahkan juga bidang olahraga dan rekreasi. Di
Indonesia sendiri penggunaan GPS sudah dimulai
sejak beberapa tahun yang lalu dan terus berkembang
sampai saat ini baik dalam volume maupun jenis
aplikasinya.(Abidin, 2006 dalam Safi’i dkk., 2014).

2.2 Deformasi

Deformasi adalah perubahan bentuk, posisi, dan
dimensi dari suatu benda (Kuang,1996). Berdasarkan
definisi tersebut deformasi dapat diartikan sebagai
perubahan kedudukan atau pergerakan suatu titik pada
suatu benda secara absolut maupun relatif. Dikatakan
titik bergerak absolut apabila dikaji dari perilaku
gerakan titik itu sendiri dan dikatakan relatif apabila
gerakan itu dikaji dari titik yang lain. Perubahan
kedudukan atau pergerakan suatu titik pada umumnya
mengacu kepada suatu sistem kerangka referensi
(Safi’i dkk., 2014).

Untuk mengetahui terjadinya deformasi pada suatu
tempat diperlukan suatu survei, yaitu survei deformasi
dan geodinamika. Kedua survei ini adalah survei yang
dilakukan untuk mempelajari fenomena-fenomena
deformasi dan geodinamika. Fenomena tersebut
terbagi menjadi dua yaitu fenomena alam seperti
pergerakan lempeng dan fenomena buatan seperti
pengaruh manusia misalnya pembuatan benduangan
(Sudarsono dkk., 2017).

2.3 International GNSS Service (1GS)

IGS didirikan oleh International Association of
Geodesy (IAG) pada tahun 1993, dan operasi
formalnya dimulai tahun 1994. Adalah suatu
organisasi internasional yang merupakan kumpulan
dari agensi di seluruh dunia yang mengumpulkan
sumber data permanen dari stasiun GNSS dan
memelihara sistem GNSS (Lail dkk., 2018). IGS
menyediakan data yang berkualitas tinggi yang dapat
digunakan untuk penelitian ilmiah dan aplikasi
multidisiplin. IGS merupakan satu komponen sebagai
kerangka system koordinat referensi global. Setiap
negara berkontribusi dalam pembangunan titik 1GS.
Sampai saat ini IGS menangani dua stasiun GNSS
yaitu GPS dan GLONASS, stasiun IGS dapat juga
dijadikan sebagai referensi dalam pengukuran atau
penentuan posisi di Indonesia (Saputra dkk., 2017)

2.4 Continuously Operating Reference Station
(CORS)

Continuously Operating Reference Station (CORS)
adalah jaring kerangka geodetik aktif berupa stasiun
permanen (base station) dilengkapi dengan receiver

34



ISSN 2776-9283

Vol. 1/ No. 2 Desember 2021 (31 -42)

dan dapat menerima sinyal-sinyal dari satelit
GNSS yang beroperasi secara kontinyu setiap hari
selama 24 jam dengan mengumpukan, merekam,
mengirim data, dan memungkinkan para pengguna
(users) memanfaatkan data dalam penentuan
posisi, baik secara post processing maupun secara
real time. CORS pertama kali dikembangkan di
Amerika Serikat sejak Oktober 2001 oleh The
National Geodetic Survey (NGS). Sejak tahun
2006 di Indonesia telah dibangun stasiun-stasiun
CGPS (Continuous GPS) oleh Bakosurtanal yang
ditempatkan di beberapa daerah di Indonesia
(Hapsari dkk., 2016).

2.5 Velocity

Velocity adalah sebuah laju perpindahan dari
sebuah kerangka acuan dan merupakan fungsi dari
waktu. Velocity mengacu pada tingkat dimana

sebuah objek berubah posisi dari posisi awal.
Dalam velocity ini dapat digambarkan kecepatan
objek, misalkan pergerakan lempeng yang ada di
Indonesia yaitu pergerakan lempeng di pulau Jawa
atau pergerakan lempeng di pulau Sumatra dan
pulau-pulau lainnya. Karena bicara tentang
velocity, maka biasanya disertakan juga arah
pergerakannya (Saputra dkk., 2015).

Berikut rumus kecepatan pergeseran dengan
metode metode linear fitting:

YO =axX + Do, (2.4)

2.6 Regangan

Regangan atau strain didefinisikan sebagai
perubahan relatif dari posisi parikel-partikel suatu
benda yang ditimbulkan karena adanya tekanan
terhadap posisi asalnya (Anggarini, 2013 dalam
fajriyanto 2012). Regangan merupakan salah satu
bentuk dari adanya deformasi. Regangan dapat
pula diartikan sebagai gaya-gaya yang bekerja
pada suatu benda yang meregangkan benda
tersebut.

dn=emmn+enee+Qnee......... (2.9)

de=enen+eeee-Qnen.......... (2.10).

2.6 Uji Signifikansi

Uji statistik dilakukan untuk mengetahui
perbedaan secara statistik terhadap parameter
yang akan di uji. Uji stastistik yang digunakan
adalah uji-tstudent. Uji-t dikenal dengan uji
parsial, yaitu untuk menguji bagaimana
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secara  sendiri-sendiri  terhadap  variabel
terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan
mambandingkan t-hitungan dengan t-tabel atau
dengan melihat kolom signifikansi pada masing-
masing t-hitungan. Uji-t digunakan untuk
mengetahui koefesien regresi sampel (individual)
dari dua perhitungan data dengan metode yang
sama namun kurun waktu pengambilan data
berbeda (Kasfari, 2018).

Uji statistik dilakukan dengancara menguji
variabel titik pergeseran dengan dibandingkan
pada pengukuran sebelumnya dengan rumus 1
dan 2 berikut (Prasetya, 2017 dalam Kasfari,
2018) :
{= _Pi

goo
aaa

pengaruh masing-masing variabel bebasnya
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Penurunan dinyatakan signifikan atau
hipotgsa nol ditolak jika :

t > dar,

Keterangan :

Pij= Penurunan titik Pengamatan (i=tahun
pertaman j=tahun selanjutnya)

Std = Standar

deviasi Pjj Df =

derajat kebebasan

A = level signifikan yang digunakan. (Kasfari,
2018).

3.METODELOGIPENELITIAN
3.1 Lokasi dan WaktuPenelitian
Lokasi penelitian ini terletak di Selat Sunda
yang terdiri dari 6 titik pengamatan CORS
CGON, GLGI, CPSR, CSBK, CTCN, dan
CUJK. Dengan Lokasi pengolahan data di
Universitas Lampung dengan waktu penelitian
November 2019 sampai dengan Maret 2020.
Penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahapan
yaitu pengumpulan data yang dimulai pada
7 November 2019 hingga 23 November 2019,
tahapan pengolahan data dimulai pada 24
November 2019 hingga 20 Maret 2020 dan
pembuatan laporan di mulai sejak 1 Maret 2020.

3.2 PeralatanPenelitian
Dalam penelitian ini menggunakan alat berupa
perangkat lunak dan perangkat keras
1. Perangkat keras:
Seperangkat komputer/Laptop
dengan
operating system windows dan linux
2. Perangkat Lunak:
a. TEQC untuk pengecekan data CORS.
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b. Gamit/GLOBK VERSI 10.7 untuk
pengolahan data GPS.

¢. GMT untuk Ploting pergeseran dan
regangan data CORS.

d. Microsoft Word untuk penulisan
laporan.

e. Program phyton untuk perhitungan
transformasi  koordinat, peregeseran,
kecepatan pergeseran dan regangan.

3.3 Bahan yang digunakan dalam penelitin ini

berupa data Skunder

1. data pengamatan CORS BIG vyaitu stasiun
CGON, CLGI, CUJK, CTCN, CSBK, dan
CUJK doy 195-197 tahun 2017-2019

2. Berupa file RINEX IGS yang digunakan
sebagai titik ikat
BAKOOOIDN, COCOOOAUS,
NTUSOOSGP, XMISOOAUS, YAR300AUS,
DARWOOAUS, KAT100AUS, LHAZOOCHN,
POHNOOFSM, HYDEOOIND, DGAROOGBR,
CUSVO0THA, SGOCOOLKA, 1ISCO0IND
danKARROOAUS.

3.4 TahapanPenelitian
Penelitian ini dilakukan dalam
Beberapa tahap, yaitu

3.5.1 Diagram Alir Penelitian

Persispan:

1. StudiLiteratur
2. Adminitrasi

3, Alstdan shan

Pengumpulan dats
Pengzamatan CORS

v

Pangolahan data Pensamatan
menggunakan softwars
TEQC, Gamit'GLOBK

!

Koordinat Defmitif

v

Analiza Pergesaran dan

Ragangan

v

Gambar 1 Diagram Alir
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3.5.2 Diagram Alir Pengolahan Data
Adapun proses tersebut dapat dilihat dalam

diagram alir.

RAW data
Pengamatan

Konversi RINEX *d data
ke RINEX *o

v

File observasi
setiap Titik
Pengamatan

Pengecekan kualitas file
observasi menggunakan

TEQC
fileRINEX
¥

Editing file pada folder tables (site
default,proses default,Ifile,sestbl.sistbl,
stasiun info

Pengolahan parameter
koordinat (Autobach
processing)menggunkan
GAMIT

¥ TIDAK

Fostfit NRMS
<0,37?

YA

Hasil H file, Q file

¥

Editing fille globk .cmd dan glorg
+

Pengolahan Koordinat Definitif pada
tiap Tahun
¥

Koordinat Definitif

@
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@

Mentransformasi koordinat
Geosentrik ke toposentris

v

Perhitungan Pergeseran

¥

Koordinat toposentri dan
pergeseran
¥
Perhitungan Velocity
¥

Hasil velocity

¥

/

Analisis pergeseran
menggunakan uji

L

Perhitungan regangan antar CORS

¥

Ptoting pergeseran dan
regangantitikpengamatan menggunakan

¥

Besar Regangan antar
CORS

End

Gambar 2. Diagram Alir Pengolahan Data

4. HASIL DANPEMBAHASAN

4.1 Nilai Pengecekan Kualitas Data
Pengamatan

data CORS memiliki nilai MPI dan MP2 yang
beragam. Data dapat dikatakan baik apabila
memiliki nila MP1 dan MP2 <0,5, jika nilai MP1
dan MP2 > 0,5 maka data msih mengandung efek
multipath. Berdasarkan data hasil TEQC yang
memiliki nilai terkecil yaitu titik pengamatan
CORS CTCN yaitu 0,38

Selain nilai MP1 dan MP2 pada tabel diatas juga
terdapat nilai 10D dan 10D or Slips dimana
nilainya sangat beragam. Data dikatakan baik
apabila nilai IOD dan 10D Or Slips <100, apabila
lebih dari 100 maka data masih mengandung efek
lonosfer. Berdasarkan tabel diatas terhlihat data
titik pengamatan CORS yang memiliki nilai
terkecil 1 yaitu staiun CLGI dan nilai dan nilai
terbesar CTCN 305.

4.2 Nilai Pengecekan Cycle Slips dan Noise
Hasil dari pengolahan GAMIT menghasilkan
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beberapa file diantaranya adalah h-files, g-files dan
sh_gamit.summary yang memuat prefit dan postfit
nrms beserta phase ambhiguities. Nilai-nilai ini
digunakan untuk cek kualitas hasil hitungan. Dari
pengolahan yang dilakukan didapatkan summary files
dari masing-masing Doy vyang berisi file -file
tersebut.Nilai postfit dan prefit dikatakan baik jika
dibawah 0,2 dan tidak melebihi 0,3 untuk memastikan
bahwa tidak ada cycle slips yang berarti.

Nilai Wide Line dan Narrow Line secara rata — rata
dikatakan baik jika WL >90% dan NL >80%. Nilai
WL yang kurang dari kriteria menunjukkan adanya
noise pada pseudorange dan NL<80% menunjukkan
adanya kesalahan ukuran dan konfigurasi jaringan,
kesalahan orbit, koordinat apriori atau kondisi buruk
atmosfer.

Tabel 1. Nilai Pengecekan noise, NL dan WL

Prefit Postfit . .
DOY | Tahun nrms nrms WL fixed NL fixed
(%) (%)
(m) (m)
195 0.19764 | 0.20033 92.1 85.6
196 0.16478 | 0.17791 91.2 86.9
197 0.17132 | 0.19220 91.7 88.5
2017
200 0.19428 | 0.18462 94.3 90.8
201 0.19197 | 0.18473 924 88.0
202 0.19421 | 0.17411 94.6 90.1
195 0.15766 | 0.20713 925 85.2
196 2018 0.15809 | 0.18042 94.0 89.5
197 0.17181 | 0.26314 92.8 87.1
192 0.13477 | 0.18454 96.1 91.4
193 0.12793 | 0.18326 96.9 90.1
194 0.13568 | 0.18122 97.4 93.2
2019
195 0.40921 | 0.19778 94.3 88.4
196 0.11191 | 0.18019 93.8 86.0
197 0.24909 | 0.18967 92.2 86.1
200 0.17305 | 0.18847 96.8 92.6
2019
201 0.20222 | 0.18922 95.5 92.7
202 0.17232 | 0.18219 95.3 90.2

Pada tabel diatas data episodik COSR tahun 2017-
2019 memiliki nilai prefit nrms, posfit nrms, WL
fixed, dan NL fixed memiliki nilai yang memenuhi
kriteria dikatakan baik, Sehingga proses pengolahan
dapat dilanjutkan di GLOBK.
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4.3 Koordinat Hasil Pengolahan

Hasil koordinat berupa koordinat definitif,
koordinat ini memiliki sistem koordinat yang terikat
masa bumi (Geosentrik). File hasil proses Glred ini
ber format*org. Koordinat definitif diperoleh
berdasarkan matriks varian  kovarian yang
dihasilkan oleh pengolahan software GAMIT.
Berikut koordinat definitif tahun 2017-2019:

Datum
Journal of Geodesy and Geomatics

Tabel 2. Koordinat geosentris tahun 2017

Nama Koordinat Geosentris
Titik X Y Z
CGON | -1753990,416 | 6095906,514 | -664546,852
-1753990,411 | 6095906,497 | -664546,849
-1753990,416 | 6095906512 | -664546,851
CLGI -1674219,295 | 6120993,819 | -641561,941
-1674219,305 | 6120993,815 | -641561,940
-1674219,299 | 6120993,818 | -641561,945
CPSR | -1730053,920 | 6100215,689 | -687113,363
-1730053,915 | 6100215,682 | -687113,358
-1730053,914 | 6100215,683 | -687113,361
CSBK | -1696070,711 | 6113721,938 | -651478,089
-1696070,727 | 6113721975 | -651478,100
-1696070,709 | 6113721944 | -651478,094
CTCN | -1612835,165 | 6136034,062 | -652671,216
-1612835,161 | 6136034,033 | -652671,215
-1612835,159 | 6136034,039 | -652671,218
CUJK | -1662215,413 | 6112311,997 | -744318,897
-1662215,414 | 6112311,998 | -744318,900
-1662215,406 | 6112312,000 | -744318,890

6,226014152
202 6’22661 4186 | 1058336211
CSBK | 195 | -5,90192624 | 1055050957
196 5,9015326295 105,5050957
197 5’9015526278 105,5050956
CTCN | 195 5’912512044 104,7268763
196 519125;12064 104,7268763
197 5’9125;12091 104,7268763
CUJK | 195 6,7466;25886 105,2134163
196 |, 46625909 | 105:2134163
197 | 67 46625397 | 105:2134162
4.4 Koordinat Toposentris
Dalam penelitian ini transformasi koordinat

Geosentri ke koordinat toposentris dilakukan secara
masing-masing per titik pengamatan, dengan
menjadikan DOY pengamatan pertama menjadi
titik O geosentrisnya sehingga koordinat toposentris
yang dihasilkan sama dengan besar pergeseran.

4.5.2 Hasil Pergeseran Tahun 2017-2019

Besar pergeseran setiap stasiun CORS dalam kurun
waktu 2 tahun yaitu tahun 2017-2019 adalah
sebagai berikut:

Tabel 4. Pergeseran titik pengamatan CORS tahun
2017-2019

Tabel 3. Koordinat geodetik tahun 2017

’\ﬁtr? ka ‘boy Kli)izttglnngat("?e()de“;ujur ©
CGON 195 6,0207-72877 106,0522467
196 6,0207-72868 106,0522467
197 6,0207-72872 106,0522468
CLGI 195 5,811(;13201 105,2974298
196 5,8116;13189 105,2974299
197 5,8116;13239 105,2974298
CPSR 200 6,226614195 105,8336211
201 - 105,8336211

Titik besar pergeseran (m)
Pengamatan X Y Horizontal | Z (H)
CGON 0,0509 | -0,0015 0,0485 -0,0173
CLGI 0,0541 | -0,033 0,0525 0,0109
CPSR 0,0372 | 0,0126 0,0356 -0,0453
CSBK 0,0313 | -0,0548 0,0342 0,0392
CTCN 0,0387 | 0,0034 0,0369 -0,0137
CUJK 0,0495 | 0,0064 0,0472 -0,0168

Berdasarkan tabel 16, titik pengamatan CORS yang
memiliki nilai pergeseran sumbu X terbesar yaitu
stasiun CORS CLGI dengan nilai 0,0593 m dan
titik pengamatan yang memiliki nilai pergeseran
sumbu x terkecil yaitu titik pengamatan CORS
CSBK dengan nilai pergeseran 0,0356 m. Titik
pengamatan CORS yang memiliki sumbu vy
terbesar yaitu CSBK dengan nilai pergeseran -

39



ISSN 2776-9283

Vol. 1/ No. 2 Desember 2021 (31 -42)

0,0548 m dan nilai pergeseraan Sumbu yterkecil
yaitu CGON dengan nilai -0,0015 m. Nilai
pergeseran horizontal terbesar terjadi pada titik
pengamatan CLGI yaitu 0,0525 m dan nilai
pergeseran horizontal terkecil terjadi pada titik
pengamatan dengan nilai pergeseran 0,0010 m.
Sementara itu titik pengamatan CORS yang
memiliki nilai pergeseran ketinggian terbesar yaitu
titik pengamatan CPSR dengan nilai pergeseran -
0,0453 m dan titik pengamatn CORS yang memiliki
nilai pergseran terkecil yaitu titik pengamatan
CORS CLGI dengan nilai pergeseran 0,0109 m.
Berikut grafik pergeseran titik pengamatan CORS
selama tahun 2017-2019:

Grafik Pergeseran Titik
Pengamatan

0.06
0.04

OII|.

0.02

-0.02 oe
-0. OAFJ
-0.06
-0.08

"1:62(?6\0‘>

Nilai Pergeseran (m)

mEasting mNorthing Up (H)

4.6 Hasil Perhitungan Uji Signifikansi

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95% (a
= 5%) dan df « maka nilai t-tabel adalah 1,960.
Apabila thitungan lebih besar dari nilai t-tabel (nilai
t df, o /2) menunjukkan bahwa parameter
mempunyai perbedaan yang signifikan. Apabila T
hitungan < dari T-tabel maka dianggap tidak
bergeser. Namun bila nilai T hitungan > T-tabel
maka dianggap terjadi pergeseran.

Tabel 5. Uji statistikpergeseran horizontal

Nama P Sdt T- T- Ada
Titik P Hitung | Tabel Pergeseran
CGON | 0,0485 | 0,0202 | 2,401 | 1,960 Ya
CLGI | 0,0525 | 0,0218 | 2,407 | 1,960 Ya
CPSR | 0,0356 | 0,0197 | 1,808 | 1,960 Tidak
CSBK | 0,0342 | 0,0141 | 2,423 | 1,960 Ya
CTCN | 0,0369 | 0,0150 | 2,450 | 1,960 Ya
CUJK | 0,0472 | 0,0204 | 2,318 | 1,960 Ya

Berdasarkan tabel 17, pengujian statistik terhadap

I Datum

Journal of Geodesy and Geomatics

pergeseran horizontal, diperoleh nilai T-Hitung >
nilai T-tabel pada titik pengamatan CGON,
CLGI,CSBK, CTCN dan CUJK sehingga titik
pengamatan tersebutmengalami prgeseran Yyang
signifikan. Sementara itu pada titik pengamatan
CPSR memiliki nilai T-hitung < nilai T-tabel
sehingga dapat dikatakan titik tersebut tidak
mengalami pergeseran yang signifikan.

4.7 Vektor Kecepaatan Pergeseran

Hasil vektor kecepatan pergeseran Selat Sunda
terbagi menjadi vektor kecepatan pergeseran
yang dipengaruhi Blok Sunda dan tidak di
pengaruhi blok sunda.

4.7.1 Vektor Kecepatan Pergesran Terpengaruh
Blok Sunda

Besar vektor pergeseran stasiun CORSdi sekitar
Selat Sunda dihasilkan dari perhitungan data
koordinat definitif yang telah terbebas dari data
outlier. Namun nilai kecepetan pergeserannya
masih dipengaruhi oleh pergerakan lempeng global
yaitu Sunda Blok sehingga kecepatan tiap titik
masih belum menggambarkan deformasi yang
terjadi di wilayah Selat Sunda. Dalam penelitian ini
kecepatan pergeseran dan simpangan baku yang
dihasilkan menitik beratkan pada pergeseran Selat
Sunda secara Horizontal dari tahun 2017-2019 yang
terdapat dalam tabel berikut:

Tabel18. Nilai vektor kecepatan pergeseran
terpengaruh Blok Sunda

Nama titik Ve Vn Vu Vhor Arah

pengamatan | (mm/y) | (mm/y) | (mm/ly) | (mmly) ©
CGON 24,658 -3,524 -3,671 24,909 98,133
CLGI 25,75 16,297 5,688 30,474 | 122,329
CPSR 23,835 1,166 -8,85 23,864 87,199
CSBK 15,805 16,094 10,393 22,557 | 135,519
CTCN 18,378 0,869 1,88 18,399 87,293
CUJK 27,109 5,601 -13,49 27,682 78,326

Gambaran vektor kecepatan pergerseran di Selat
Sunda berdasarkan data episodik stasiun CORS
tahun 2017- 2019 dapat dilihat pada gambar

berikut:
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Gambar 1. Vektor velb.city terpengéruh sunda blok.

Vektor kecepatan pergeseran yang tergambarkan,
pada titik CTCN dan CPSR bergerak ke arah timur
dan titik CUJK bergerak ke arah timur laut,dan titik
CLGI, CSBK, dan CGON tenggara. Arah tersebut
sesuai dengan arah pergerakan lempeng Eurasia
yang menujam ke arah tenggara dan lempeng Ino-
Australia yang bergerak ke arah timur laut. Artinya
pergerakan ini dipengaruhi oleh pergerakan
lempeng Indo-Australia dan lempengEurasia.

4.7.2 Vektor Kecepatan Pergeseran Tanpa
Pengaruh Blok Sunda

Besar vektor kecepatan pergeseran tanpa pengaruh
Blok Sunda diperoleh dari perhitungan berupa
pengurangan nilai kecepatan titik CORS dengan
nilai kecepatan pergeseran stasiun BAKO. Nilai
kecepatan pergeseran x titik BAKO vyaitu 25,15
mm/y, nilai kecepatan pergeseran y -7,37 mm/y dan
nilai pergeseran horizontal titik BAKO vyaitu 26,21
mm/y dengan arah pergeseran sebesar 106,33°.
Berikut kecepatan pergeseran tanpa pengaruh Blok
Sunda berdasarkan data episodik titik pengamatan
CORS tahun 2017-20109.

Tabel 6. Nilai vektor kecepatan pergeseran
tanpa pengaruh Blok Sunda

Titik Tanpa Pengaruh Blok Sunda
Pengamatan

’ Ve (%/;11(/):() Arah (%)
CGON 24,66 3,88 352,71
CLGI 25,75 8,95 176,15
CPSR 23,84 8,64 351,24
CSBK 15,81 12,78 226,97
CTCN 18,38 10,66 320,58
CUJK 27,11 13,12 8,59

Gambaran vektor kecepatan pergerseran di Selat
Sunda tanpa pengaruh Blok Sunda dapat dilihat
pada gambar berikut:
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Gambar 2. Vektor pergeseran residu terhadap sunda
blok.
Gambar menggambarkan pola pergerakan

stasiun CORS. Titik CTCN bergerak kearah
barat laut, titik CSBK bergerak kearah barat
daya, titik CLGI bergerak kearah Selatan, titik
CGON bergerak kearah barat laut, dan titik
CUJK timur laut. Berdasarkan arah-arah yang
beragam tersebut menunjukan bahwa, terdapat
pengaruh lokal terhadap pergeseran Selat
Sunda.

4.7 Analisa Pola Regangan
Analisa Regangan di Selat Sunda diperoleh
berdasarkan nilai pergeseran. Pola regangan Selat
Sunda dibuat dengan mendesain jaring segitiga
dengan prinsip segitiga delaunay. Nilai regangan
yang terbentuk dapat dilihat pada tabel dibawah

Tabel 7. Nilai Regangan Segmen Segitiga di Selat

Sunda
No Segmen Segitiga (Epkssttrir:ﬁ; fsggi?
1 CTCN - CUJK - CLGI 0.1688 -0.2382
2 CLGI - CUJK — CSBK -0,2012 | -0,4254
3 CSBK - CUJK — CPSR 0.0767 -0.2965
4 CSBK - CPSR — CGON 0.1258 -0.3484

Gambar pola regangan titik pengamatan diSelat
Sunda dapat dilihat pada gambar berikut:
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Berdasarkan jaring segitiga yang terbentuk
menggambarkan pola regangan Selat Sunda. Titik
CTCN — CUJK - CLGI mengalami kompresi, titik
CLGI - CUJK - CSBK mengalami kompresi, titik
CSBK — CUJK — CPSR mengalami kompresi. titik
CSBK — CPSR — CGON mengalami kompresi.

Keseluruham jaring segitaga mengalami kompresi
maka dapat dikatakan bahwa Selat  Sunda
memiliki pola regangan kompresi. Pola reagangan
titik pengamatan di  Selat Sunda yang
kompresimenunjukan ~ bahwa  Selat  Sunda
mengalami penyempitan. Setiap segmen segitiga
memiliki nilai regangan yang berbeda — beda
yang.Nilai regangan ini dapat menjadi indikator
mengenai aktivitas tektonik dan vulkanik yang
terjadi di Selat Sunda.Semakin tinggi nilai
regangan, maka mengindikasikan semakin tinggi
aktivitas tektonik dan vulkanik yang terjadi

di daerah tersebut. Nilai regangan yang dominan
kompresi ini kemungkinan besar dapat diakibatkan
oleh aktivitas lempeng Australia yang menujam
kearah timur laut dan aktivitas lempeng Eurasia
yang menujam ke arah Tenggara. Selain aktivitas
tektonik pengaruh lain dapat diakibatkan oleh
aktivias vulkanik yang di sebabkan oleh aktivitas
Gunung anak Krakatau. Namun untuk
membuktikannya perlu penelitian lebih lanjut
tentang pergerakan lempeng di Selat Sunda.

I Datum
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5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian data episodik titik
pengamatan CORS di Selat Sunda tahun 2017-
2019, dapat ditarik kesimpulan bahwa;

1. Besar pergeseran titik pengamatan di Selat
sunda dari tahun 2017 — 2019, sebesar 34,2 — 52,5
mm. Berdasarkan Uji Statistik titik pengamatan
yang mengalami pergeseran signifikan yaitu
CGON, CLGI, CSBK, CTCN dan CUJK
sementara  titik pengamatan CPSR tidak
mengalami pergeseran signifikan.

2. Kecepatan pergeseran horizontal Selat Sunda
sebesar 18,399- 30,474mml/y. Pergeseran
dominan bergerak mengarah ke tenggara
dengan arah pergeseran sebesar78,326°-
135,519°.

3. Selat Sunda memiliki pola regangan dominan
kompresi, dengan nilai kompresi sebesar -0.2382
s.d -0,4254pstrain dan memiliki pola regangan
ekstensinamun, dengan nilai yang kecil vyaitu
0.0767 s.d — 0.2012 pstrain. Segmen segitiga
mengalami dominan kompresi menunjukan bahwa
Selat Sunda mengalami penyempitan.

5.2 Saran

Penelitian ini menghitung pergeseran dan
regangan di Selat Sunda. Perhitungan tersebut
berdasarkan pengolahan data pengamatan
episodik titik CORS-BIG tahun 2017-2019.
Penelitian selanjutnya diharapakan melakukan
penelitian menggunakan data pengamatan
continyu, agar dapat melihat pergeseran titik
pengamatan yang lebih detail. Sehingga dapat
mendukung dalam upaya mitigasi bencana
yang lebih detail.
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